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Dalam	 hal	 meningkatkan	 mutu	 dan	 pelayanan	 dari	 Universitas	 melalui	 peran	
teknologi	 maka	 penting	 untuk	 melakukan	 pengukuran	 kepada	 kematangan	
manajemen	Tata	Kelola	TI.	Namun,	masih	banyak	organisasi	dengan	manajemen	tata	
Kelola	TI	yang	belum	selaras	dengan	Tujuan	dari	Universitas.	Oleh	karena	itu,	pada	
penelitian	ini	akan	dilakukan	pengukuran	terhadap	pengaruh	determinan	informasi,	
inovasi	 dan	 kinerja	 untuk	 menilai	 kematangan	 dari	 manajemen	 TI.	 Penelitian	 ini	
mengambil	studi	kasus	pada	Universitas	Citra	Bangsa	(UCB)	kupang,	Nusa	Tenggara	
Timur.	Model	PLS-SEM	digunakan	untuk	melakukan	pengukuran	terhadap	pengaruh	
inovasi	 dan	 kinerja,	 sedangkan	 dalam	 menganalisa	 kematangan	 TI	 akan	
menggunakan	model	COBIT	2019.	Pada	penelitian	ini	untuk	mendapatkan	tanggapan	
dari	responden	maka	dibagikan	kuesioner	yang	telah	berisi	hipotesa	dari	pengaruh	
determinan	 informasi	 terhadap	 inovasi	 dan	 kinerja.	Hasilnya	 98	 kuesioner	 dengan	
kriteria	lengkap	terkumpul,	tanggapan	ini	kemudian	dilakukan	analisa	menggunakan	
PLS-SEM.	 Setelah	 dilakukan	 Analisa	 terhadap	 pengaruh	 determinan	 informasi,	
kemudian	 dilanjutkan	 untuk	 menilai	 kematangan	 manajemen	 TI	 pada	 masa	
sekarang.	Hasilnya	menunjukan	 bahwa	APO04	 dan	BAI11	mendapatkan	 nilai	 rata-
rata	kesenjangan	pada	level	1	dengan	nilai	dari	proses	DSS01,	BAI04,	APO11,	APO12,	
APO02	berada	pada	level	0	dan	1.	Hal	 ini	menunjukan	bahwa	manajemen	TI	masih	
membutuhkan	perbaikan	agar	bisa	menciptakan	keselarasan	antara	manajemen	TI	
dengan	Tujuan,	Visi,	Misi,	dan	strategi	dari	Universitas.	
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In	terms	of	improving	the	quality	and	service	of	the	University	through	the	role	of	tech-
nology,	 it	 is	 important	 to	 measure	 the	 maturity	 of	 IT	 Governance	 management.	
However,	there	are	still	many	organizations	with	IT	governance	management	that	are	
not	 aligned	 with	 the	 goals	 of	 the	 University.	 Therefore,	 this	 study	 will	 measure	 the	
influence	 of	 in-formation	 determinants	 on	 innovation	 and	 performance	 to	 assess	 the	
maturity	of	IT	man-agement.	This	research	was	conducted	at	Citra	Bangsa	University	
(UCB)	Kupang,	East	Nusa	Tenggara.	The	PLS-SEM	model	is	used	to	measure	the	effect	
of	innovation	and	per-formance,	while	the	IT	maturity	analysis	will	use	the	2019	COBIT	
model.	In	this	study,	to	get	responses	from	respondents,	questionnaires	were	distribut-
ed	 containing	 hypotheses	 about	 the	 influence	 of	 information	 determi-nants	 on	
innovation	 and	 performance.	 As	 a	 re-sult,	 98	 questionnaires	 with	 complete	 criteria	
were	collected,	these	responses	were	then	ana-lyzed	using	PLS-SEM.	After	analyzing	the	
influence	 of	 information	 determinants,	 then	 proceed	 to	 assess	 the	 maturity	 of	 IT	
management	 in	 the	present.	The	 results	 show	 that	APO04	and	BAI11	get	an	average	
gap	 score	 at	 level	 1	 with	 values	 from	 the	 DSS01,	 BAI04,	 APO11,	 APO12,	 APO02	
processes	at	levels	0	and	1.	This	shows	that	IT	manage-ment	still	needs	improvement	in	
order	 to	create	harmony	between	management	 IT	with	 the	University's	Goals,	Vision,	
Mission	and	strate-gy.		
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A. Pendahuluan	
Perkembangan	Teknologi	yang	semakin	pesat	membuat	Institusi	Pendidikan	

Tinggi	 menyadari	 untuk	 mencapai	 tujuan	 dari	 kinerja	 Universitas,	 maka	 sangat	
penting	 dalam	 meninjau	 Tata	 Kelola	 IT	 [1][3].	 Peran	 Tata	 Kelola	 IT	 semakin	
penting	dalam	mendukung	jalannya	operasional	dalam	Universitas,	oleh	karena	itu	
sangat	penting	meyiapkan	Tata	Kelola	IT	yang	lebih	baik	untuk	mendukung	kinerja	
dari	 manajemen	 di	 universitas	 [6].	 Kinerja	 manajemen	 Universitas	 dipengaruhi	
oleh	beberapa	faktor	diantaranya	penggunaan	sumber	daya	IT,	strategi	TI,	strategi	
bisnis,	pengendalian	mutu,	dan	manajemen	resiko	perangkat	lunak	dan	keras	yang	
memuat	semua	elemen	administrasi	manajemen	TI	[2].	Oleh	karena	itu,	penerapan	
mekanisme	 Tata	 Kelola	 IT	 sangat	 diperlukan	 manajemen	 agar	 dapat	
menyelaraskan	 IT	 dengan	 Tujuan,	 Visi,	 Misi,	 Strategi,	 Nilai,	 dan	 Norma	 didalam	
lingkungan	 Universitas.	 Namun,	 masih	 banyak	 organisasi	 dengan	 tata	 Kelola	 IT	
yang	tidak	efektif	dalam	memastikan	keselarasan	antara	TI	dengan	Tujuan	bisnis.	
Hal	 ini	 berpengaruh	 terhadap	 penurunan	 kinerja	 manejemen	 karena	 kualitas	
informasi	yang	tidak	akurat,	biaya	operasional	kurang	efisien,	proyek	TI	yang	tidak	
terkendali,	serta	berdampak	pada	tidak	berjalannya	depatemen	TI	[1][3][2][6].	

Beberapa	penelitian	telah	membahas	tentang	mekanisme	tata	kelola	IT	pada	
organisasi.	Adrian,	F.	X.,	 dkk	 [3]	melakukan	penelitian	 terhadap	 tujuh	komponen	
dalam	 meningkatkan	 Tata	 Kelola	 IT	 dalam	 perusahaan.	 Pada	 penelitian	 ini	
menggunakan	Cobit	2019	dengan	tujuan	untuk	menganalisis	 tingkat	kemampuan	
teknologi	 serta	 proses	 informasinya,	 setelah	 dianalisis	 kemudian	 membuat	
perencanaan	terhadap	tata	Kelola	IT.	Hasil	dari	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	
proses	telah	tertata	dengan	baik,	 tujuan	dapat	tercapai,	serta	dapat	didefenisikan	
dengan	baik.	Namun,	pada	penelitian	ini	masih	perlu	diperbaiki	pada	proses	yang	
akan	dilakukan	sehingga	dapat	bersaing	dengan	bisnis	 lain.	Sedangkan	penelitian	
dari	 [7]	 menunjukan	 bahwa	 Tata	 Kelola	 IT	 bertanggungjawab	 terhadap	
merumuskan,	menetapkan,	 dan	menerapkan	kebijakan	 teknis,	 standar,	 prosedur,	
serta	 prinsip-prinsip	 yang	 berkaitan	 dengan	 Tata	 Kelola	 IT.	 Pada	 penelitian	 ini	
memanfaatkan	framework	Cobit	2019	untuk	mendesain	sistem	tata	Kelola	TI	yang	
akan	 disesuaikan	 dengan	 faktor	 desain	 yang	 dimiliki	 Cobit	 2019.	 Hasil	 dari	
penelitian	 ini	 terbentuknya	 11	 Govarnance	 dan	 Management	 Objectives	 yang	
memiliki	prioritas	lebih	dari	50%	berdasarkan	penilaian	menggunakan	Cobit	2019.	
Namun,	 terdapat	beberapa	proses	yang	nilai	kapabilitasnya	belum	bisa	dijadikan	
sebagai	rekomendasi.	

		Penelitian	[10]	dilakukan	dengan	maksud	untuk	meninjau	bagaimana	peran	
mekanisme	Tata	Kelola	 IT	serta	proses	adaptasi	dengan	berbagai	 teknologi	baru.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 Partial	 Least	 Squares	 (PLS-SEM)	 untuk	
menganalisis	 data	 kuantitaif	 dari	 hasil	 pengambilan	 sampling	 menggunakan	
Teknik	 multi-stage	 purposeful	 random	 sampling.	 Hasil	 penelitian	 menunjukan	
bahwa	 Komite	 Pengarah	 IT,	 keterlibatan	 senior	 manajer	 TI,	 Sistem	 komunikasi	
organisasi	 berpengaruh	 terhadap	 efektifitas	 tata	 Kelola	 IT	 kemudian	 efektifitas	
sangat	 berpengaruh	 terhadap	 Inovasi	 IT	 dan	 Kinerja	 IT.	 Namun,	 sistem	
pengukuran	 kinerja	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 efektivitas	 karena	 adanya	
ketidakterkaitan	antara	Inovasi	TI	dan	Kinerja	TI.	Aprilia,	E.,	dkk	[11]	melakukan	
penelitian	 terhadap	 keterkaitan	 antara	 good	 University	 Governance	 (GUG)	
terhadap	 kinerja	 perguruan	 tinggi.	 Selain	 itu,	 pada	 penelitian	 ini	 juga	 meninjau	

https://doi.org/10.33022/ijcs.v14i2.4754


	 	 The	Indonesian	Journal	of	Computer	Science	 	

https://doi.org/10.33022/ijcs.v14i2.4754	 	 3089		 	

bagaimana	penerapan	sistem	pengendalian	internal	dalam	suatu	Perguruan	Tinggi.	
Pendekatan	 PLS-SEM	 diterapkan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 GUG	 dan	 sistem	
pengendalian	internal	terhadap	perguruan	tinggi.	Hasilnya	GUG	memiliki	koefisien	
positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 Perguruan	 Tinggi,	 namun	 sistem	
pengendalian	internal	memilki	kekuatan	yang	lemah	dan	tidak	signifikan.	

Berdasarkan	hasil	 tinjauan	dari	penelitian	yang	 telah	dilakukan,	maka	pada	
penelitian	 ini	 akan	dilakukan	dengan	memperhatikan	2	 tujuan	utama	yang	 ingin	
dilakukan	 :	 (1)	 Melakukan	 analisa	 terhadap	 manajemen	 unversitas	 saat	 ini	
berdasarkan	efektifitas	informasi	yang	dipengaruhi	oleh	Inovasi	IT	dan	Kinerja	IT	
menggunakan	pendekatan	PLS-SEM.	(2)	Melakukan	Analisa	Tata	Kelola	IT	dengan	
memperhatikan	kematangan	manajemen	universitas,	sehingga	dapat	menciptakan	
keselarasan	 IT	 dengan	 Tujuan,	 Visi,	 Misi,	 Strategi,	 Nilai,	 dan	 Norma	 dari	
Universitas	 menggunakan	 COBIT	 2019.	 Penelitian	 ini	 akan	 dilaksanakan	 pada	
Universitas	 Citra	Bangsa	 yang	 terletak	 di	Nusa	Tenggara	Timur,	 Indonesia.	Hasil	
dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 berkontribusi	 di	 dalam	peningkatan	 kinerja	
dari	manajemen	serta	dapat	meningkatkan	mutu	Universitas,	sehingga	bisa	 terus	
bersaing	dengan	Universitas	lainnya.	
	
B. Model	Konseptual	Dan	Hipotesa	

Pada	penelitian	ini	dalam	meningkatkan	kematangan	Tata	Kelola	manajem	TI	
dengan	memperhatikan	Inovasi	dan	Kinerja	dari	manajemen	TI	yang	dipengaruhi	
oleh	 efektifitas	 informasi,	 maka	 akan	 dikonseptualisasikan	 dalam	 suatu	 model.	
Model	 ini	 di	 buat	 dengan	 tujuan	 agar	 dapat	 menselaraskan	 antara	 TI	 dengan	
tujuan,	visi,	misi,	 serta	 strategi	dari	Universitas[22].	Model	Konseptual	 ini	dibuat	
dengan	 mengadopsi	 beberapa	 penelitian	 sebelumnya	 yaitu	
penelitian[9][22][41][35].	 Rancangan	 pada	 model	 ini	 dibuat	 dengan	
mengidentifikasi	 determinan	 informasi	 yang	 mempengaruhi	 Tata	 Kelola	 TI	 baik	
dari	segi	inovasi	maupun	kinerja	dari	manajemen	TI	universitas,	pendekatan	PLS-
SEM	akan	digunakan	untuk	mengevaluasi	hasil	identifikasi	tersebut.	Hasil	evaluasi	
ini	kemudian	akan	digunakan	untuk	menganalisa	kematangan	dari	Tata	Kelola	IT	
menggunakan	 pendekatan	 COBIT	 2019	 [41].	 Model	 Konseptual	 ini	 dapat	 di	
perhatikan	pada	gambar	1.	

Berdasarkan	model	konseptual	yang	telah	di	rancang,	maka	terdapat	delapan	
hipotesis	uji	yang	akan	digunakan	pada	penelitian	ini.	Adapun	hipetosis	uji	sebagai	
berikut	:	
H1	:	 Proses	TI	berpengaruh	signifikan	Tata	Kelola	Universitas	
H2	:	 Sumber	daya	TI	berpengaruh	signifikan	terhadap	Tata	Kelola	Universitas	
H3	:	 Pengendalian	Mutu	TI	berpengaruh	signifikan	Tata	Kelola	Universitas	
H4	:	 Manajemen	 Resiko	 TI	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Tata	 Kelola	

Universitas	
H5	:	 Strategi	TI	berpengaruh	signifikan	terhadap	Tata	Kelola	Universitas	
H6	:	 Efektifitas	 Informasi	 dari	 Tata	 Kelola	 TI	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	

Inovasi	Universitas	
H7	:	 Efektifitas	 Informasi	 dari	 Tata	 Kelola	 TI	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	

Kinerja	Universitas	
H8	:	 Efektifitas	Inovasi	TI	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Universitas	
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Gambar	1.	Model	Konseptual	

C. Metode	Penelitian	
Penelitian	 ini	 akan	 dilaksanakan	 pada	 Universitas	 Citra	 Bangsa	 dengan	

tujuan	 untuk	mengukur	 tingkat	 kematangan	 Tata	 Kelola	 TI	 pada	Manajemen	 TI,	
sehingga	 bisa	 mencapai	 keselarasan	 antara	 TI	 dengan	 tujuan,	 strategi,	 visi,	 dan	
misi	 Universitas.	 Oleh	 karena	 itu,	 pada	 penelitian	 ini	 akan	 dilaksanakan	
menggunakan	beberapa	tahapan	yang	akan	ditunjukan	pada	Gambar	2	[6][41].	

	

 
Gambar	2.	Metodologi	Penelitian	

1. Pengumpulan	Data	
Tahapan	 pertama	 merupakan	 pengumpulan	 data,	 dalam	 tahapan	 ini	

peneliti	 akan	 menggunakan	 wawancara	 dalam	 bentuk	 penyebaran	
kuesioner	 dengan	memanfatkan	 google	 form	 sebagai	media	 online	 dalam	
mengumpulkan	data.	Dalam	melakukan	pengukuran,	maka	kuisioner	akan	
diukur	menggunakan	skala	 likert.	Hasil	dari	kuesioner	 ini	akan	digunakan	
untuk	mengevaluasi	kinerja	dan	inovasi	dari	Tata	Kelola	IT	[6].	

2. Analisis	Data	
Pada	 tahapan	 analisis	 data	 terdapat	 dua	 pendekatan	 yang	 akan	

digunakan	 yaitu	 PLS-SEM	 dan	 COBIT	 2019.	 Sedangkan	 untuk	 melihat	
kualitas	dari	hasil	analisis	maka	akan	dipertimbangkan	menggunakan	nilai:	
Cronbach’s	Alpha	(0,6),	Composite	Reliabillity	(0,7),	AVE	(0,5)	dan	Loading	
Factor	(0,7)	[1].	
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a. Model	 PLS-SEM	 (Partial	 Least	 Squared	 –	 Structural	 Equation	
Model)	

Model	 PLS-SEM	 akan	 digunakan	 sebagai	 alat	 ukur	 dari	 hipotesa	
yang	telah	ditentukan.	Adapun	beberapa	langkah	yang	diterapkan	untuk	
menguji	 hasil	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	 PLS–SEM.	 Tahap	
pertama	adalah	melakukan	analisa	pengukuran	peningkatan	Tata	Kelola	
TI	yang	dipengaruhi	oleh	determinan	efektifitas	informasi.	Pada	tahapan	
ini	 dua	 uji	 yang	 akan	 digunakan,	 (a)	 Uji	 Validitas	 dengan	
memperhatikan	AVE	(Averange	Variance	Extracted),	(b)	Uji	Reliabilitas	
dengan	 melihat	 nilai	 Composite	 Reliability,	 Cronbach’s	 Alpha,	 dan	
Facktor	 Loading.	 Tahap	 kedua	 adalah	 melakukan	 pengujian	 terhadap	
hipotesa	 dengan	 menggunakan	 PLS-SEM	 melalui	 pendekatan	
bootstrapping.	 Nilai	 t-statistik	 dan	 nilai	 profitabilitas	 akan	 digunakan	
sebagai	 alat	 ukur	 hipotesa	 dalam	 meningkatkan	 inovasi	 serta	 kinerja	
dari	Tata	Kelola	IT.	Hasil	dari	pengujian	akan	ditentukan	dengan	kriteria	
sebagai	 berikut:	 (a).	 Apabila	 nilai	 p-values	 <	 0,05	 maka	 hasilnya	
signifikan	 sehingga	 hipotesis	mendukung,	 sedangkan	 (b).	 Apabila	 nilai	
p-values	>	0,05	maka	hasil-nya	tidak	signifikan	sehingga	hipotesa	tidak	
mendukung.	 Aplikasi	 smart	 PLS	 akan	 dimanfaatkan	 sebagai	 alat	 ukur	
dari	hipotesa	[1][10][32][28].	

b. Cobit	2019	
COBIT	 (Control	 Objectives	 for	 In-formation	 and	 Related	

Technology)	 merupakan	 kerangka	 kerja	 yang	 digunakan	 dalam	
mengukur	kematangan	Tata	Kelola	pada	manajemen	TI.	Tujuan	utama	
digunakan	COBIT	adalah	menselaraskan	antara	manajemen	TI	dan	Tata	
Kelola	 pada	 organisasi.	 Pada	 penelitian	 ini	 terdapat	 beberapa	 proses	
yang	akan	diprioritaskan	untuk	menilai	tingkat	kematangan	Tata	Kelola	
pada	 manajemen	 TI.	 Proses	 tersebut	 telah	 dilakukan	 pengukuran	
terlebih	 dahulu	 menggunakan	 pedekatan	 PLS-SEM.	 Adapun	 proses	
tersebut	 akan	 di	 kategorisasi	 ke	 dalam	 model	 COBIT	 2019.	 Tabel	 1	
merupakan	hasil	dari	pengkategorian	tersebut	[6][20].	

Tabel	1.	Kategori	Model	Cobit	2019	
Domain	 Proses	 Model	COBIT	

Kematangan	
Tata	Kelola	
Manajemen	TI	

Proses	TI	 DSS01(Managed	Operation)	
Sumber	Daya	TI	 BAI04(Managed	 Availability	 &	

Capacity)	
Pengendalian	Mutu	TI	 APO11(Managed	Quality)	
Manajemen	Resiko	TI	 APO12(Managed	Risk)	
Strategi	TI	 APO02(Managed	Strategi)	
Inovasi	TI	 APO04	(Managed	Inovation)	
Kinerja	TI	 BAI11	(Managed	Projects)	

Hasil	dari	pengkategorian	ke	dalam	COBIT	2019,	 kemudian	akan	dilakukan	
penilaian	terhadap	kematangan	manajemen	TI	menggunakan	proses	dari	kategori	
tersebut.	 Perhitungan	 tingkat	 kematangan	 dihitung	 berdasarkan	 hasil	 nilai	 t-
statistik	 dan	 profitabilitas	 yang	 telah	 diuji	 menggunakan	 model	 PLS-SEM.	 Nilai	
tersebut	 akan	 diubah	menjadi	 indikator	 pencapaian	 berdasarkan	 level	 penilaian	
yang	 akan	 disusun	 berdasarkan	 kriteria	 indikator	 dari	 COBIT	 2019.	 Tabel	 2	
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menampilkan	 enam	 indikator	 penilian	 kriteria	 tingkat	 kematangan	 pada	 COBIT	
2019	[6].	

	
Tabel	2.	Kriteria	Tingkat	Kematangan	

Indikator	
Pencapaian	

Rentang	
Nilai	 Kriteria	Penilaian	

Level	0	
(Incomplete)	

0	–	0,50	 Proses	 tidak	diimplementasikan	atau	tidak	adanya	upaya	untuk	
mencapai	tujuan.	

Level	1	
(Performed)	

0,51	–	1,50	 Proses	 yang	 diimplementasikan	 secara	 adhoc	 untuk	 mencapai	
tujuan	proses.	

Level	2	
(Managed)	

1,51	–	2,50	 Proses	 telah	 diimplementasikan	dan	dikelola	 dengan	 terencana	
dan	termonitoring.	

Level	3	
(Established)	

2,51	–	3,50	 Proses	diimplementasikan	secara	baku	dan	telah	terstandarisasi.	

Level	4	
(Predictable)	

3,51	–	4,50	 Proses	diimplementasikan	dengan	batasan-batasan	tertentu	agar	
konsisten	dalam	mencapai	hasil	yang	sudah	ditetapkan.	

Level	5	
(Optimizing)	

4,51	–	5,00	 Proses	tersebut	dievaluasi	dan	diperbaiki	secara	terus	menerus.	

	
Kriteria	 penilaian	 kematangan	 akan	 diklasifikasi	 kedalam	 dua	 tingkatan,	

pertama	 tingkat	kategori	 tercapai	 (L),	 dan	 tingkat	 tercapai	 sepenuhnya	 (F),	 hasil	
dari	 kriteria	 penilaian	 akan	 menunjukan	 tingkat	 keberhasilan	 dari	 manajemen	
pada	 saat	 ini	 kemudian	 akan	 digunakan	 untuk	 memproyeksikan	 ke	 tingkat	
selanjutnya.	 Perhitungan	 ini	 akan	 menentukan	 tingkat	 kematangan	 dari	 Tata	
Kelola	TI	[6][20][4].	

	
D. Hasil	dan	Pembahasan	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 kepada	 manajemen	 TI	 Universitas	 Citra	 Bangsa.	
Tahap	pertama	yang	dilakukan	oleh	peneliti	adalah	membagikan	kuesioner	kepada	
responden.	 Pada	 tahap	 ini	 230	 kuesioner	 yang	 dibagikan,	 dan	 sebanyak	 102	
kuesioner	mendapatkan	tanggapan,	namun	setelah	dilakukan	pemeriksaan	secara	
mendetail	ditemukan	4	kuesioner	tidak	diisi	secara	lengkap.	Oleh	karena	itu,	pada	
pengujian	 penelitian	 ini	 akan	 digunakan	 sebanyak	 98	 kuesioner	 dengan	 kriteria	
telah	dilakukan	pengisian	secara	lengkap.	
1. Analisis	Deskriptif	

Tahap	selanjutnya	akan	dilakukan	pengolahan	data	melalui	analisa	 statistik	
deskriptif	pada	98	data.	Tabel	3	menunjukan	hasil	pengolahan	data	berdasarkan	
pernyataan-pernyataan	 pada	 kuesioner	 yang	 telah	 dibagikan.	 Skala	 likert	
digunakan	 pada	 pernyataan-pernyataan	 dari	 kuesioner	 untuk	 mendapatkan	
penilaian	yang	berhubungan	dengan	inovasi,	kinerja,	dan	kematangan	TI.	Adapun	
hasil	dari	analisa	sebagai	berikut:	

	
Tabel 3. Pengujian Statistik Deskriptif 

Variabel	 Mean	 Min	 Max	 Standard	
Deviation	

Excess	
Kurtosis	 Skewness	

Inovasi	Ti	

2,969	 1,000	 5,000	 1,054	 -0,853	 0,380	
2,908	 1,000	 5,000	 0,959	 -1,010	 0,187	
3,051	 1,000	 5,000	 1,137	 -1,056	 -0,017	
2,939	 1,000	 5,000	 1,123	 -1,004	 0,254	
2,990	 1,000	 5,000	 1,216	 -1,092	 -0,118	
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Kinerja	Ti	

2,806	 1,000	 5,000	 1,192	 -1,095	 0,384	
3,041	 1,000	 5,000	 0,989	 -1,204	 -0,083	
3,245	 1,000	 5,000	 1,152	 -1,231	 -0,007	
	 	 	 	 	 	

Variabel	 Mean	 Min	 Max	 Standard	
Deviation	

Excess	
Kurtosis	 Skewness	

	 3,010	 1,000	 5,000	 1,258	 -1,303	 0,231	
3,000	 1,000	 5,000	 1,229	 -1,041	 0,000	

Proses	Ti	

2,918	 1,000	 5,000	 1,104	 -1,050	 -0,021	
2,837	 1,000	 5,000	 1,085	 -1,183	 0,040	
2,918	 1,000	 5,000	 1,075	 -1,182	 -0,085	
3,010	 1,000	 5,000	 1,129	 -1,159	 -0,020	

Sumber	Daya	Ti	
2,959	 1,000	 4,000	 0,856	 -0,552	 -0,416	
3,143	 1,000	 4,000	 0,990	 -0,745	 -0,742	
3,102	 1,000	 4,000	 0,886	 -0,466	 -0,650	

Pengendalian	Mutu	

2,980	 1,000	 4,000	 0,958	 -1,066	 -0,383	
2,908	 1,000	 5,000	 0,916	 -0,698	 -0,220	
3,582	 2,000	 5,000	 0,832	 -0,402	 -0,372	
3,510	 2,000	 5,000	 0,971	 -0,955	 -0,368	

Manajemen	Resiko	

3,551	 2,000	 5,000	 0,870	 -0,612	 -0,206	
3,398	 1,000	 5,000	 0,923	 -0,583	 -0,169	
3,316	 2,000	 5,000	 0,954	 -0,958	 0,110	
3,051	 1,000	 5,000	 1,073	 -0,673	 0,199	

Strategi	Ti	

3,255	 1,000	 5,000	 1,100	 -0,878	 -0,244	
3,367	 2,000	 5,000	 1,004	 -1,231	 -0,181	
3,449	 1,000	 5,000	 0,981	 -0,790	 -0,284	
3,347	 1,000	 5,000	 1,144	 -0,897	 -0,260	

Kematangan	Ti	
3,010	 1,000	 5,000	 1,258	 -1,303	 0,231	
3,000	 1,000	 5,000	 1,229	 -1,041	 0,000	
3,245	 1,000	 5,000	 1,152	 -1,231	 -0,007	

	
Berdasarkan	 hasil	 dari	 analisa	 statistik	 deskriptif	 pada	 kedelapan	 variabel,	

maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 (1)	 nilai	 minimum	 dari	 kedelapan	 faktor	 yang	
digunakan	untuk	mengukur	determinan	informasi	pada	manajemen	TI	UCB	adalah	
sebesar	 1,	 (2)	 nilai	 maksimumnya	 adalah	 5,	 (3)	 hasil	 dari	 analisa	 menemukan	
bahwa	nilai	mean	rata-rata	pada	3,07	lebih	besar	dari	nilai	standar	deviasi	sebesar	
1,07,	maka	dapat	didefinisikan	bahwa	nilai	 terdisitribusi	 secara	merata,	 (4)	nilai	
rata-rata	dari	setiap	jawaban	responden	dari	8	variabel	adalah	sebesar	3,07	hal	ini	
menunjukan	bahwa	penerapan	kedelapan	faktor	pada	manajemen	TI	masih	dalam	
kondisi	 yang	 normal,	 (5)	 nilai	 excess	 kurtosis	 dan	 skewness	 pada	 data	 masih	
berada	 angka	 normal	 karena	 berada	 pada	 rentang	 -2	 sampai	 dengan	 2.Pada	
penelitian	ini	dalam	melakukan	evaluasi	terhadap	determinan	efektifitas	informasi	
pada	 manajemen	 TI	 UCB,	 maka	 akan	 dimodelkan	 melalui	 PLS-SEM.	 Gambar	 3	
menampilkan	hasil	pengukuran	dari	model	yang	telah	dibangun.	
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Gambar	3.	Pengukuran	Model	Koseptual	

Berdasarkan	gambar	3	maka	akan	dievaluasi	melalui	beberapa	aspek	seperti	
validitas,	realibilitas	dan	aspek	penting	lainnya.	Hasil	pengukuran	yang	dilakukan	
bertujuan	 untuk	 melihat	 kecocokan	 antara	 data	 yang	 dikumpulkan	 melalui	
kuesioner	dengan	model	konseptual	yang	diusulkan.	

	
2. Uji	Validitas	

Uji	 validitas	 digunakan	 untuk	 melihat	 sejauh	 mana	 pengaruh	 determinan	
informasi	terhadap	inovasi,	kinerja,	dan	kematangan	manajemen	TI.	Pada	tahapan	
ini	 akan	 diperhatikan	 berdasarkan	 3	 aspek	 yaitu	 Convergent	 Validity,	 Average	
Vari-ance	 Extracted	 (AVE)	 dan	 Discriminant	 Validity.	 Aspek	 Convergent	 Validity	
digunakan	melihat	seberapa	valid	dari	indikator	model	dengan	meperhatikan	nilai	
dari	 loading	 factor	>	0,7	dikatakann	valid	sedangkan	<	0,7	 tidak	valid	atau	harus	
dieliminasi.	 Berdasarkan	 gambar	 3	 terdapat	 10	 indikator	 dengan	 nilai	 loading	
factor	 tidak	 valid.	 Sepuluh	 indikator	 ini	 dieliminasi	 kemudian	 akan	 dilakukan	
pengolahan	 data	 Kembali.	 Uji	 AVE	 digunakan	 untuk	 menilai	 validitas	 kovergen,	
sebuah	model	yang	mempunyai	validitas	konvergen	yang	baik	apabila	nilai	AVE	>	
0,5.	Model	yang	baik	adalah	model	yang	memiliki	validitas	diskriman	pada	setiap	
konstruk	 lebih	 besar	 dari	 korelasi	 dua	 konsturk	 pada	 model	 apabila	 diakar	
kuadrad	 dari	 nilai	 AVE.	 Tabel	 4	 menampilkan	 hasil	 pengujian	 nilai	 AVE	 dari	
penelitan	ini.	

Tabel	4.	Pengujian	Ave	
VARIABEL	 Average	Variance	

Extracted	(AVE)	 HASIL	

INOVASI	TI	 0,878	 VALID	
KEMATANGAN	TI	 0,986	 VALID	
KINERJA	TI	 0,789	 VALID	
MANAJEMEN	RESIKO	TI	 0,521	 TIDAK	VALID	
PENGENDALIAN	MUTU	TI	 0,237	 TIDAK	VALID	
PROSES	TI	 0,800	 VALID	
STRATEGI	TI	 0,491	 TIDAK	VALID	
SUMBER	DAYA	TI	 0,715	 VALID	
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Tabel	4	menunjukan	bahwa	terdapat	3	variabel	yang	tidak	mencapai	nilai	0,5	
oleh	karena	itu	dapat	disimpulkan	bahwa	model	dari	konstruk	belum	berkorelasi	
dengan	 baik	 dan	 dibutuhkan	 perbaikan	 terhadap	 variabel	 pada	 model	 tersebut.	
Aspek	 selanjutnya	 yang	 akan	 diuji	 adalah	 discriminat	 validity	 dengan	
menggunakan	pendekatan	fornell-larker	criterion	dan	cross	loading.	Nilai	validitas	
yang	 baik	 apabila	 setiap	 konstruk	 mendapatkan	 nilai	 lebih	 besar	 dari	 ko-relasi	
antar	kontruk	berdasarkan	hasil	 uji	 fornell-larker	 criterion.	Tabel	V	menunjukan	
hasil	pengujian	dengan	pendekatan	fornell-larker	criterion.	

Tabel	5.	Uji	Fornell-Laker	Criterion	

Variabel	 Inovas
i	Ti	

Kemat
angan	
Ti	

Kine
rja	
Ti	

Manaje
men	
Resiko	
Ti	

Pengen
dalian	
Mutu	Ti	

Pros
es	Ti	

Strategi	
Ti	

Sumber	
Daya	Ti	

Inovasi	Ti	 0,937	 		 		 		 		 		 		 		
Kematangan	
Ti	 0,994	 0,993	 		 		 		 		 		 		

Kinerja	Ti	 0,976	 0,994	 0,888	 		 		 		 		 		
Manajemen	
Resiko	Ti	 0,112	 0,1	 0,085	 0,722	 		 		 		 		

Pengendalia
n	Mutu	Ti	 -0,078	 -0,077	 -

0,074	 0,469	 0,487	 		 		 		

Proses	Ti	 0,233	 0,225	 0,22	 0,171	 0,022	 0,894	 		 		
Strategi	Ti	 0,187	 0,17	 0,158	 0,424	 0,31	 0,223	 0,701	 		
Sumber	
Daya	Ti	 0,065	 0,061	 0,058	 0,41	 -0,03	 0,343	 0,022	 0,845	

Berdasarkan	pengujian	pada	 tabel	 5	menunjukan	bahwa	nilai	 konsturk	 awal	
dari	fornell-larker	criterion	mendapatkan	hasil	yang	lebih	kecil	dari	nilai	korelasi	
konstruk	 lainnya.	 Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 pada	
penelitian	ini	tidak	terlalu	baik.	Sedangkan	untuk	nilai	cross	loading	dari	sebagian	
item	 telah	memenuhi	 syarat	 validitas	 diskriminan.	 Namun,	 2	 item	mendapatkan	
hasil	 yang	 tidak	memenuhi	 syarat.	 Oleh	 karena	 itu,	 akan	 dikeluarkan	 kemudian	
diperbaiki	dan	dilakukan	pengujian	Kembali.	
3. Uji	Reliabilitas	

Pada	 pengujian	 reliabilitas	 akan	 dilakukan	 berdasarkan	 dua	 kriteria	 yaitu	
Composite	Reliability	dan	Cronbach’s	Alpha	dengan	memperhatikan	reabilitas	nilai	
konsturk	 dari	 variabel	 laten	 berdasarkan	 hasil	 evaluasi	 terhadap	 outer	 model.	
Tabel	VI	menampilkan	hasil	pengujian	reabilitas	dari	penelitian	ini.	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Reabilitas	
Variabel	 Cronbach's	Alpha	 Composite	Reliability	 Hasil	
Inovasi	Ti	 0,965	 0,973	 Reliabel	

Kematangan	Ti	 0,986	 0,993	 Reliabel	
Kinerja	Ti	 0,930	 0,949	 Reliabel	

Manajemen	Resiko	Ti	 0,893	 0,803	 Reliabel	
Pengendalian	Mutu	Ti	 0,896	 0,325	 Tidak	Reliabel	

Proses	Ti	 0,928	 0,941	 Reliabel	
Strategi	Ti	 0,906	 0,785	 Tidak	Reliabel	

Sumber	Daya	Ti	 0,931	 0,880	 Reliabel	
Tata	Kelola	

Manajemen	Ti	 0,620	 0,836	 Tidak	Reliabel	
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Hasil	 yang	 ditunjukan	 dari	 tabel	 6	 bahwa	 sebagian	mendapatkan	 hasil	 yang	
reliabel	antar	nilai	Composite	Reliability	dan	Cronbach’s	Alpha	karena	nilai	 telah	
lebih	 dari	 0,7	 dan	 0,6.	 Namun,	 sebagian	 menunjukan	 hasil	 yang	 tidak	 reliabel	
karena	mendapatkan	hasil	yang	lebih	kecil	antar	konsturk.	Oleh	karena	itu,	perlu	
dikeluarkan	dan	diperbaiki	 kembali	 sehingga	dapat	dilakukan	pengujian	kembali	
untuk	mendapatkan	hasil	yang	reliabel.	

	
4. Uji	Effect	Size	(Nilai	F2)	

Tahap	 selanjutnya	 dilakukan	 untuk	 melihat	 pengaruh	 variabel	 independent	
terhadap	variabel	dependen	berdasar-kan	uji	model	pada	nilai	F2.	Hasil	penilaian	
akan	dilihat	berdasarkan	3	kategori	yaitu	pengaruh	kecil	0,02	≤	f2	<	0,15,	pengaruh	
sedang	 0,15	 ≤	 f2	 <	 0,35,	 sedangkan	 pengaruh	 besar	 apabila	 nilai	 tersebut	 lebih	
besar	dari	0,35.	Tabel	7	akan	menunjukan	hasil	pengujian	nilai	F2.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Effect	Size	
Variabel	 Inovasi	

Ti	 Pengaruh	 Kinerja	
Ti	 Pengaruh	 Kematangan	

Ti	 Pengaruh	

Manajemen	
Resiko	Ti	 0,117	 Sedang	 0,121	 Sedang	 0,12	 Lemah	

Pengendalian	
Mutu	Ti	 -0,155	 Lemah	 -0,161	 Lemah	 -0,159	 Lemah	

Proses	Ti	 0,159	 Sedang	 0,164	 Sedang	 0,162	 Sedang	
Strategi	Ti	 0,074	 Lemah	 0,076	 Lemah	 0,075	 Lemah	

Sumber	Daya	
Ti	 -0,06	 Lemah	 -0,062	 Lemah	 -0,061	 Lemah	

	
Tabel	7	menunjukan	bahwa	pengaruh	dari	proses	TI	terhadap	inovasi.	Kinerja	

dan	 Kematangan	 mendapatkan	 nilai	 sedang,	 sedangkan	 pengaruh	 sebagian	
variabel	mendapatkan	nilai	lemah.	
5. Hasil	Uji	Hipotesis	

Dalam	 melakukan	 pengujian	 terhadap	 pengaruh	 hipotesa	 akan	 dilihat	
berdasarkan	nilai	t-statstik	dan	P-Value.	Tabel	8	menunjukan	hasil	pengujian	dari	
hipotesa	pada	penelitian	ini.	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Hipotesa	
Hipotesa	 Jalur	

Koefisien	 T	Statistics	 P	Values	 Hasil	

H1	->	Tata	Kelola	
Manajemen	Ti	 0,169	 0,989	 0,323	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
H2	->	Tata	Kelola	
Manajemen	Ti	

-0,064	 0,327	 0,744	 Berpengaruh	positif	
tetapi	tidak	signifikan	

H3	->	Tata	Kelola	
Manajemen	Ti	 -0,165	 0,692	 0,489	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
H4	->	Tata	Kelola	
Manajemen	Ti	 0,125	 0,587	 0,557	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
H5	->	Tata	Kelola	
Manajemen	Ti	 0,079	 0,346	 0,729	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
H6	->	Kematangan	
Manajemen	Ti	 0,504	 27,773	 0,979	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
H7	->	Kematangan	
Manajemen	Ti	 0,502	 27,667	 0,979	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
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H8	->	Kinerja	
Manajemen	Ti	 0,549	 9,949	 0,999	 Berpengaruh	positif	

tetapi	tidak	signifikan	
	

Berdasarkan	hasil	uji	pada	tabel	8,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	pengaruh	
hipotesa	 terhadap	 Inovasi,	 Kinerja,	 dan	 Kematangan	 pada	 manajemen	 TI	 UCB	
sangat	 positif	 akan	 tetapi	 tidak	 terlalu	 signifikan.	 Oleh	 karena	 itu,	 dibutuhkan	
pembaharuan	kembali	sehingga	hipotesa	bisa	mendapatkan	hasil	yang	signifikan.	
6. Analisis	Tingkat	Kematangan	Tata	Kelola	TI	

Pada	 penelitian	 ini	 untuk	mendapatkan	 sebuah	 gambaran	 atau	 standar	 dari	
manajemen	TI	pada	universitas	Citra	Bangsa,	maka	akan	digunakan	sebuah	model	
kematangan	 untuk	 mengelola	 serta	 mengontrol	 proses	 Tata	 Kelola	 pada	
manajemen	TI.	 Tabel	 9	 dan	Tabel	 10	 digunakan	 untuk	menunjukan	 kematangan	
dari	inovasi	dan	kinerja	manajemen	TI	berdasaarkan	kriteria	dari	COBIT	2019.	

Tabel	9.	Analisa	Kematangan	Inovasi	Ti	Saat	Ini	
Kematangan	Inovasi	Manajemen	TI	Saat	Ini	
APO04	 Nilai	Kematangan	 Level	Kematangan	
DSS01	 0,59	 Performed	
BAI04	 -0,78	 Incomplete	
APO11	 0,80	 Performed	
APO12	 0,37	 Incomplete	
APO02	 -0,30	 Incomplete	

	
Tabel	9	menunjukan	 level	kematangan	dari	 inovasi	manajemen	TI	UCB.	Pada	

penelitian	 ini	 untuk	 mendapatkan	 nilai	 kematangan	 dari	 pengaruh	 variabel	
dikalikan	5.	 Perhitungan	 ini	 bisa	 terjadi	 karena	 rentang	 kematangan	pada	 angka	
0,0	 sampai	5,0	dan	 rentang	nilai	 pengaruh	pada	0,0	 sampai	0,1.	Oleh	karena	 itu,	
untuk	mendapatkan	hasil	dari	nilai	kematangan	maka	ditetapkan	untuk	dikalikan	
5	berdasarkan	kriteria	dari	rentang	pada	COBIT	2019.	

Tabel	10.	Analisa	Kematangan	Kinerja	Saat	Ini	
Kematangan	Kinerja	Manajemen	TI	Saat	Ini	
BAI11	 Nilai	Kematangan	 Level	Kematangan	
DSS01	 0,61	 Performed	
BAI04	 -0,81	 Incomplete	
APO11	 0,82	 Performed	
APO12	 0,38	 Incomplete	
APO02	 -0,31	 Incomplete	

	
Pada	 tabel	 10	 dilakukan	 perhitungan	 yang	 sama	 seperti	 pada	 tabel	 9	 yang	

bertujuan	untuk	melihat	kondisi	kematangan	dari	inovasi	dan	kinerja	manajemen	
TI	pada	posisi	sekarang.	Sedangkan	untuk	melihat	keseluruhan	proses	yang	terjadi	
akan	ditetapkan	melalui	jumlah	nilai	kematangan	dibagi	dengan	banyaknya	proses.	
Hasilnya	 nilai	 level	 kematangan	 saat	 ini	 pada	 domain	 APO04	 adalah	 0,92	 pada	
level	kematangan	1,	sedangkan	domain	BAI11	adalah	0,94	level	kematangan	1.	

	
7. Gap	Analysis	

Analisis	 Gap	 merupakan	 tahapan	 membuat	 perbandingan	 terhadap	 kondisi	
manajemen	 pada	 saat	 ini	 dengan	 tujuan	 yang	 ingin	 dicapai	 dari	 UCB.	 Dengan	
adanya	analisa	 ini,	maka	akan	mendapatkan	perbedaan	yang	sedang	terjadi	pada	
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proses	 manajemen	 TI	 serta	 dapat	 digunakan	 sebagai	 rekomendasi	 dalam	
memperbaiki	proses	pada	manajemen	TI.	Sehingga	bisa	mendapatkan	keselarasan	
antara	tujuan	UCB	dan	manajemen	TI	sendiri.	Gambar	4	menunjukan	kesenjangan	
yang	terjadi	dari	kematangan	manajemen	TI	UCB.	

 
Gambar	4.	Gap	Analisis	Kematangan	TI	

	
Gambar	4	menunjukan	bahwa	domain	APO04	dan	BAI11	mendapatkan	nilai	

rata-rata	kesenjangan	pada	level	1	dengan	nilai	dari	proses	DSS01,	BAI04,	APO11,	
APO12,	 APO02	 berada	 pada	 level	 0	 dan	 1.	 Dengan	 demikian	 maka	 indikator	
ketercapaian	 belum	 sesuai	 dengan	 harapan	 dan	 harus	 diperbaiki	 agar	 bisa	
diselaraskan	dengan	harapan	dari	Universitas.	

	
8. Rekomendasi	Perbaikan	

Berdasarkan	hasil	pengukuran	pada	kematangan	manajemen	TI	pada	domain	
APO04	 dan	 BAI11	 mendapatkan	 bahwa	 proses	 	 DSS01,	 BAI04,	 APO11,	 APO12,	
APO02	 belum	 memenuhi	 pada	 kapabilitas	 level	 2.	 Oleh	 karena	 itu	 masih	
dibutuhkan	 perbaikan	 kepada	 indikator	 proses	 dari	 domain	 kematangan.	 Pada	
tahap	 ini	 maka	 akan	 diimplementasikan	 rekomendasi	 perbaikan	 agar	 dapat	
mencapai	 level	 kematangan	 2.	 Kemudian	 dapat	 digunakan	 sebagai	 rekomendasi	
untuk	 mencapai	 ke	 level	 3.	 Tabel	 XI	 akan	 menunjukan	 hasil	 rekomendasi	 dan	
perbaikan.	

	

Tabel	11.	Rekomendasi	Dan	Perbaikan	
Domain	 Rekomendasi	
DSS01	–	
Proses	TI	

Standar	SOP	pada	setiap	bidang	perlu	ditetapkan	sesuai	SOP	dan	harus	dipatuhi	
serta	dilaksanakan	dengan	baik	dan	tepat	waktu	
Meningkatkan	semua	layanan	yang	masih	manual	ke	otomatisasi	
Memantau	infrastruktur	TI	secara	berkala	(layanan	konsultasi,	pendidikan,	dan	
pelatihan.	
Perlu	dukungan	perhatian	dari	universitas	dalam	hal	mengelola	faktor	manusia	
dan	 lingkungan	 dengan	 baik	 (job	 description,	 pedoman	 keselamatan,	 suhu,	
kebisingan,	dan	kebersihan)	

BAI04	–	
Sumber	Daya	

TI	

Mengidentifikasi	 berbagai	 teknologi	 baru	 yang	 berpotensi	meningkatkan	 nilai	
dari	Universitas	
Melakukan	 pengembangan	 pemantauan	 terhadap	 kinerja	 dan	 proses	 dari	
software,	hardware	dan	brainware	
Melakukan	 estimasi	 biaya	 apabila	 terdapat	 perkembangan	 teknologi	 versi	
terbaru	
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Melakukan	training	dalam	hal	penggunaan	software	dan	hardaware	secara	baik	
dan	benar	

APO11	–	
Pengendalian	

Mutu	

SDM	perlu	ditempatkan	sesuai	dengan	kompetensi	
Merekrut	lulusan	dari	Universitas	
Memberikan	pelatihan	untuk	meningkatkan	skill	sesuai	dengan	job	description	
Melakukan	 evaluasi	 kinerja	 kepada	 staff	 dan	 dosen	 pada	 akhir	 semester	 agar	
dapat	ditingkatkan	pada	semester	selanjutnya	
Semua	layanan	perlu	diterapkan	sistem	TI	yang	terintegrasi	

Domain	 Rekomendasi	
APO12	–	

Manajemen	
Resiko	

Menyiapkan	 antivirus	 yang	 digunakan	 untuk	 mengamankan	 Perangkat	
komputer	pada	Universitas	
Meningkatkan	pengelolaan	pada	konektivitas	jaringan	internet	
Membuat	akun	privasi	kepada	setiap	perangkat	komputer	yang	sesuai	dengan	
user	yang	menggunakan.	
Menggunakan	 sistem	 informasi	 dalam	 mengelola	 dan	 memantau	 semua	 aset	
pada	Universitas	
Menyiapkan	 database	 khusus	 untuk	 menyimpan	 serta	 mengontrol	 semua	
dokumen	penting	
Melakukan	koordinasi	dan	pemantauan	secara	intensif	pada	infrastruktur	yang	
berada	di	Universitas	

APO02	–	
Strategi	TI	

Melakukan	 perencanaan,	 pemantauan,	 dan	 penyesuaian	 terhadap	 prioritas	
perubahan	dari	Universitas	untuk	mengurangi	pembiayaan	
Memanfaatkan	transformasi	digital	untuk	meningkatkan	daya	saing	Universitas	
Mengidentifikasi	 semua	 tindakan	 dari	 Universitas	 untuk	 mendapatkan	 solusi	
untuk	mengembangkan	manajemen	TI	berdasarkan	arsitektur	perencanaan	
Membuat	 Enterprise	Arsitektur	 untuk	 1	 tahun	dan	 5	 tahun	 yang	 diselaraskan	
dengan	tujuan	Universitas	

	
Berdasarkan	beberapa	rekomendasi	yang	sudah	direncanakan	maka	harapan	

dari	peniliti	dapat	meningkatkan	level	kematangan	pada	manajemen	TI	UCB.	
	

E. Simpulan	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 tujuan	 untuk	mengukur	 tingkat	 kematangan	

manajemen	TI	berdasarkan	pengaruh	determinan	informasi	terhadap	inovasi	dan	
kinerja	 TI.	 PLS-SEM	 dan	 COBIT	 2019	 digunakan	 sebagai	 alat	 untuk	 mengukur	
tingkat	 kematangan	 dari	 manajemen	 TI.	 Sebelum	 dilakukan	 pengukuran	 maka	
peneliti	merancang	sebuah	model	konseptual	yang	digunakan	untuk	mendapatkan	
hipotesa	dari	pengaruh	determinan	informasi	terhadap	kematangan	TI.	Hasilnya	8	
hipotesa	berhasil	di	tetapkan	untuk	melihat	pengaruhnya	terhadap	manajemen	TI.	
Hipotesa	 ini	 kemudian	 dibuat	 kedalam	 bentuk	 kuesioner	 dengan	memanfaatkan	
skala	 likert	 untuk	 mendapatkan	 penilaiaan	 dari	 stakeholder	 UCB.	 Hasilnya	
terkumpul	 98	 kuesioner	 dengan	 kriteria	 sudah	 melakukan	 pengisian	 secara	
lengkap.	Setelah	jawaban	diperoleh	kemudian	dilakukan	analisa	tentang	pengaruh	
dari	 determinan	 informasi	 kepada	 inovasi	 dan	 kinerja	 menggunakan	 PLS-SEM.	
Hasil	dari	pengukuran	menemukan	bahwa	hipotesa	membawah	pengaruh	positif	
akan	 tetapi	 tidak	 terlalu	 signifikan.	 Berdasarkan	 pengukuran	 tersebut	 kemudian	
dilanjutkan	 dengan	 mengukur	 tingkat	 kematangan	 menggunakan	 COBIT	 2019.	
Hasil	dari	pengukuran	kematangan	menunjukan		APO04	dan	BAI11	mendapatkan	
nilai	 rata-rata	 kesenjangan	 pada	 level	 1	 dengan	 nilai	 dari	 proses	 DSS01,	 BAI04,	
APO11,	 APO12,	 APO02	 berada	 pada	 level	 0	 dan	 1.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	
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dibutuhkan	 rekomendasi	 dan	 perbaikan	 agar	 bisa	 mencapai	 Level	 2	 dan	 bisa	
dimanfaatkan	untuk	meningkatkan	ke	Level	3	agar	bisa	menciptakan	keselarasan	
antara	manajemen	TI	dengan	Tujuan,	Visi,	Misi,	dan	strategi	dari	Universitas.	
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